
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.25

FED RATE 5.50

INDEXES 19-Aug 20-Aug % 

IHSG 7466.83 7533.99 0.90 

LQ45 928.17 939.14 1.18 

S&P 500 5608.25 5597.12 (0.20)

DOW JONES 40896.53 40834.9 (0.15)

NASDAQ 17876.77 17816.9 (0.33)

FTSE 100 8356.94 8273.32 (1.00)

HANG SENG 17569.57 17511.0 (0.33)

SHANGHAI 2893.67 2866.66 (0.93)

NIKKEI 225 37388.62 38062.9 1.80 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 20-Aug 21-Aug %

USD/IDR 15560 15460 (0.64)

EUR/IDR 17250 17196 (0.31)

GBP/IDR 20206 20149 (0.28)

AUD/IDR 10467 10431 (0.35)

NZD/IDR 9526 9511 (0.16)

SGD/IDR 11893 11841 (0.44)

CNY/IDR 2181 2169 (0.59)

JPY/IDR 106.36 106.32 (0.03)

EUR/USD 1.1086 1.1123 0.33 

GBP/USD 1.2986 1.3033 0.36 

AUD/USD 0.6727 0.6747 0.30 

NZD/USD 0.6122 0.6152 0.49 

BONDS 19-Aug 20-Aug % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.69 6.64 (0.69)

INA 10 YR 
(USD)

4.75 4.74 (0.25)

UST 10 YR 3.87 3.81 (1.66)

R a b u ,  2 1  A g u s t u s  2 0 2 4

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.13% (0,18%)

U.S 2.90% 0,20%

Global 

Laju kenaikan bursa saham Wall Street terhenti setelah kenaikan beruntun selama delapan hari.

S&P 500 turun 0,2%, sementara Nasdaq Composite turun 0,33%. Dow Jones Industrial Average

turun 0,15%. Jika S&P mempertahankan kenaikannya pada hari Selasa, itu akan menjadi kenaikan

beruntun terpanjang indeks secara luas sejak 2004. Dari Asia, data perdagangan Jepang untuk

bulan Juli memperlihatkan ekspor naik 10,3% tahun ke tahun dan impor naik 16,6% dalam periode

yang sama. Dengan ekspor yang lebih rendah dari yang diharapkan dan impor naik lebih dari yang

diharapkan, defisit perdagangan Jepang melebar menjadi 621,84 miliar yen ($4,28 miliar), angka

yang lebih besar dari yang diharapkan sebesar 330,7 miliar yen. Juli akan menjadi bulan terakhir

data perdagangan yang tercatat sebelum Bank Jepang menaikkan suku bunga pada akhir Juli, yang

menyebabkan Yen menguat secara dramatis. Biasanya, Yen yang melemah menguntungkan

eksportir dan perusahaan dagang Jepang yang merupakan perusahaan besar di Nikkei 225 dan

kenaikannya telah berperan penting dalam mengangkat indeks ke rekor tertingginya.

Domestik 

Penjualan mobil nasional turun lagi di bulan Juli 2024. Data yang dirilis oleh Gabungan Industri

Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) menunjukkan, penjualan mobil bulan Juli 2024 tercatat

sebanyak 74.160 unit. Angka ini turun 0,62% atau 463 unit dibandingkan bulan Juni 2024 yang

mencatat penjualan sebanyak 74.623 unit. Jika dibandingkan Juli 2023, terjadi penurunan

penjualan sebesar 7,88% atau 6.344 unit. Pemerintah menilai bahwa penjualan mobil sulit untuk

tembus di atas 1 juta unit. Sementara itu Sekretaris Umum Gaikindo Kukuh Kumara

mengungkapkan bahwa saat ini pihaknya memang belum merubah target penjualan mobil yang

ada saat ini.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Tingginya permintaan pada lelang obligasi memberikan dukungan bagi Rupiah untuk menguat ke

level 15.415. Jelang penutupan, spot kembali naik ke level 15.440-15.450. Pagi ini USD/IDR dibuka

pada level 15.440-15.460 dengan perkiraan rentang perdagangan 15.370-15.480. Penawaran yang

masuk pada lelang Selasa sebesar Rp.104.07T, yang merupakan penawaran tertinggi sepanjang

tahun ini. Penawaran terbesar ke seri baru di FR104 sebesar Rp.50.59T dan FR103 Rp.30.64T,

dengan total penerbitan untuk seluruh seri adalah sebesar Rp.27T. Rata-rata imbal hasil obligasi

turun sebesar 3-6bps pada perdagangan Selasa.

Fed Bostic Speech 

Fed Barr Speech 

Business Confidence AUG 71 73 71

Balance of Trade JUL ¥-621.8B ¥224B ¥-250.0B

Exports & Imports YoY JUL 10.3% & 16.6% 5.4% & 3.2% 10% & 13.0%

Interest Rate Decision 6.25% 6.25%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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